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ABSTRAK

Penggunaan mesin pada industri selain dapat meningkatkan produksi juga
menimbulkan kebisingan lingkungan kerja. Pajanan kebisingan yang melebihi
Nilai Ambang Batas (NAB) dalam waktu lama akan mengakibatkan gangguan
kesehatan seperti kenaikan tekanan darah, denyut nadi dan gangguan
pendengaran. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan
pajanan kebisingan dengan tekanan darah, denyut nadi dan gangguan pendengaran
pada karyawan PT Industri Kemasan Semen Gresik (IKSG).

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif observasional dengan
pendekatan cross sectional. Besar sampel sebanyak 22 responden. Data
karakteristik responden diperoleh dari kuisioner, pengukuran intensitas kebisingan
menggunakan Sound Level Meter, pengukuran tekanan darah dan denyut nadi
menggunakan sphygnomanometer digital dan data pemeriksaan audiometri dari
rekam medis karyawan PT IKSG Tahun 2016.

Data hasil penelitian menunjukkan bahwa pengukuran intensitas kebisingan
di semua lokasi pengukuran melebihi NAB yang telah ditentukan (85 dB). Umur
responden sebagian besar 42 tahun dengan masa kerja lebih dari 15 tahun. Alat
Pelindung Telinga (APT) yang digunakan sebagian besar responden yaitu ear
plug dan 18,2% responden mengalami gangguan pendengaran.

Sehingga, disimpulkan bahwa terdapat perbedaan tekanan darah sistole,
diastole dan denyut nadi sebelum dan sesudah bekerja (cross shift) pada karyawan
PT IKSG Terdapat hubungan yang signifikan antara pajanan kebisingan dengan
tekanan darah sistole, diastole dan denyut nadi pada karyawan PT IKSG. Namun,
ada hubungan tidak signifikan antara pajanan kebisingan dengan gangguan
pendengaran pada karyawan yang terpajan bising di PT IKSG. Adapun upaya
preventif pengendalian yang dapat dilakukan yaitu pengendalian sumber
kebisingan dan mengurangi pajanan kebisingan dengan menggunakan APT yang
nyaman.
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